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Abstract

This research was motivated by the lack of meaning in students' lives in learning so that they did
not have clear goals for the previous period. This can be seen from the existence of students who
are less active in the learning process, do not have their own initiative in the learning process,
and do not have the desire to do assignments without the help of others. One factor that is
thought to influence it is the meaning of life. The aim of this research is to determine the
relationship between the meaning of life and students' learning independence in the new normal
era. This research approach uses a quantitative approach with a correlational descriptive type.
The population of this study were students of SMAN 9 Padang. Data were analyzed using
percentage techniques and Pearson Product Moment Correlation. The results of the research are:
(1) The overall meaning of student life in the new normal era is generally in the medium
category, (2) student learning independence is in the medium category, (3) and there is a very
significant relationship between the meaning of life and student learning independence in the
new normal era with a correlation of 0.725 which is in the strong category and a significance level
of 0.000.
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Pendahuluan

Pada era new normal pendidikan menerapkan metode blended learning dalam proses
pembelajaran. Blended learning merupakan proses belajar mengajar yang mengkombinasikan
penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka (luring) dan pembelajaran
berbasis komputer (daring) (Dwiyogo, 2018). Metode pembelajaran yang dilakukan secara
blended learning dimana guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar secara hybrid,
yaitu pembelajaran yang dapat dilakukan secara tatap muka atau pembelajaran yang
dilakukan di dalam ruangan kelas dan pembelajaran yang dapat dilakukan secara online
dengan memanfaatkan media aplikasi seperti, Zoom Meeting, Google Classroom, E-learning,
Google Meet, dan Whatsapp Group.

Pada era new normal pendidikan menerapkan metode blended learning dalam proses
pembelajaran. Blended learning merupakan proses belajar mengajar yang mengkombinasikan
penyampaian pembelajaran menggunakan kegiatan tatap muka (luring) dan pembelajaran
berbasis komputer (daring) (Dwiyogo, 2018). Metode pembelajaran yang dilakukan secara
blended learning dimana guru dapat melaksanakan proses belajar mengajar secara hybrid,
yaitu pembelajaran yang dapat dilakukan secara tatap muka atau pembelajaran yang
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dilakukan di dalam ruangan kelas dan pembelajaran yang dapat dilakukan secara online
dengan memanfaatkan media aplikasi seperti, Zoom Meeting, Google Classroom, E-learning,
Google Meet, dan Whatsapp Group.

Menurunnya prestasi belajar siswa di era new normal dapat disebabkan oleh rendahnya
kemandirian belajar siswa. Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik eksternal maupun internal. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa adalah kemandirian belajar (Ningsih, 2016). Syahputra (2017) menjelaskan dalam
proses pembelajaran adanya sikap kemandirian dalam belajar dapat menunjang prestasi
belajar siswa, hal ini dapat dilihat ketika siswa memiliki kemandirian belajar yang baik siswa
akan selalu bersungguh-sungguh mempelajari materi pelajaran yang diberikan oleh guru
pada saat masih sekolah maupun dirumah, untuk memperoleh prestasi belajar yang baik.
Mudjiman (2008) menjelaskan kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar aktif, yang
didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu
masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki.
Kemandirian belajar sangat dibutuhkan oleh siswa, karena kemandirian merupakan salah
satu kunci untuk mencapai keberhasilan dalam belajar (Putra & Syelitiar, 2021).

Kenyataan dilapangan ada beberapa siswa yang kemandirian dalam belajarnya masih
tergolong rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Suherman, 2017) didapatkan
data bahwa masih rendahnya kemandirian belajar siswa, hal ini dapat dilihat sebagai
berikut: (a) kurang mampu dalam mengatur waktu untuk menyelesaikan tugas-tugas
sekolah (85%), (b) mengabaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru (79%), (c) suka
melakukan kegiatan yang mengganggu tugas-tugas sekolah (76%), (d) memiliki kesulitan
dalam memanfaatkan waktu secara efektif (74%), (e) ketidakpercayaan terhadap upaya yang
dilakukan sendiri (68%), (f) kesulitan dalam menggunakan waktu luang (67%). Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh (Gemilang, et al, 2021) didapatkan data bahwa peserta didik
cenderung mendominasi pada skor kemandirian dengan kategori rendah (54,5%). Sangat
disayangkan solusi efektif tidak dapat segera ditemukan karena remaja sebagai generasi
milenial seharusnya memiliki pendidikan yang lebih baik, terbiasa dengan teknologi apalagi
di era new normal saat sekarang ini, percaya diri, bekerja kreatif dan memiliki semangat
untuk mencapai suatu tujuan (Firman, 2018).

Erikson (Desmita, 2009) menjelaskan masa remaja merupakan masa pencarian identitas
diri sehingga cukup tepat kiranya langkah untuk membantu remaja mencapai
kemandiriannya dengan cara membantunya menemukan identitas diri, tujuan hidup dan
makna hidup. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kemandirian dalam belajar adalah
dengan menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya memiliki makna hidup (meaning of
life). Rachman (2013) menjelaskan makna hidup (meaning of life) merupakan suatu motivasi,
tujuan, dan harapan yang harus dimiliki oleh setiap orang yang hidup didunia ini, Untuk
mencapai semua ini seseorang hendaknya harus melakukan sesuatu dalam hidupnya, tidak
hanya diam dan bertanya hidup ini untuk apa. Semua yang dilakukan dalam hidupnya
dapat dicapai dengan usaha yang maksimal. Selanjutnya, Frank (Alandete, 2013)
menjelaskan seseorang yang memiliki makna hidup akan memiliki rasa tanggung jawab,
memiliki visi positif dari kehidupannya di masa yang akan datang, dapat mengintegrasikan
penerimaan kegagalan, kepuasan hidup, dan penerimaan hidup. Jika seseorang tidak dapat
mencapai makna dalam hidupnya, maka akan membuat persepsi terhadap kurangnya
kontrol atas kehidupannya, dan tidak adanya tujuan yang jelas. Sebaliknya, orang yang
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dapat mencapai makna hidupnya akan memiliki rasa otonom yang kuat, penentuan nasib
sendiri dan tujuan hidup, dan terlibat dalam realisasi tujuan pribadi yang jelas dan pasti.

Fakta dilapangan, bahwa kurangnya meaning of life siswa di era new normal, hal ini
dapat diketahui dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada beberapa siswa yaitu
kepada salah satu siswa kelas X menjelaskan bahwa ia merasa lelah ketika sekolah, karena
tidak bisa tiduran, hanya duduk, dan merasa bosan. Selanjutnya kepada salah satu siswa
kelas XI ia merasa ketika sekolah secara [uring, ia hanya mengikuti pelajaran seadanya,
bosan, bermain game bersama teman-teman, dan tidur di kelas, hasdan menjelaskan ketika
pembelajaran daring ia sangat ingin belajar tatap muka karena ingin bertemu teman-
temannya, ketika sudah melaksanakan pembelajaran tatap muka, ia juga merasa lelah harus
sekolah.

Ketika makna hidup berhasil terpenuhi, maka seseorang akan mengalami kehidupan
yang bermakna dan pada akhirnya akan mencapai perasaan bahagia. permasalahan ini
harus segera di atasi agar tidak menghambat siswa dalam proses sosial di sekolah dan
masyarakat . Namun, yang terjadi dilapangan, pelakasanaan konseling hanya membahas
tentang mengatasi masalah pembelajaran, sosial, pribadi dan karir (Firman et, al., 2018),
hanya sedikit dari konselor yang membahas tentang pentingnya makna hidup terutama
dalam pembelajaran.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis deskriptif korelasional yang
bertujuan untuk mendeskripsikan meaning of life (X) dan kemandirian belajar siswa (Y).
Subjek penelitian ini 325 siswa SMAN 9 Padang. Instrument yang digunakan adalah
kusioner meaning of life dan kemandirian belajar. Data analisis dengan menggunakan teknik
persentase dan rumus Pearson Product Moment Correlation.

Results and Discussion

Berdasarkan hasil dari pengolahan data tentang hubungan meaning of life dengan
kemandirian belajar siswa, maka diperoleh hasil sebagai berikut ini.

1. Kemandirian Belajar
Hasil pengolahan data kemandirian belajar siswa di era new normal secara
keseluruhan disajikan pada tabel berikut ini:
Gambar 1. Kemandirian Belajar (n=325)
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Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa
berada pada kategori sedang yaitu, 10 orang siswa (3,1%) berada pada kategori sangat
tinggi, 70 orang siswa (21,5%) berada pada kategori tinggi, 138 orang siswa (42,5%)
berada pada kategori sedang, 106 orang siswa (32,6%) berada pada kategori rendah, 1
orang siswa (0,3%) berada pada kategori sangat rendah. Jadi berdasarkan data di atas
dapat disimpulkan secara umum kemandirian belajar siswa di era new normal pada
kategori sedang. Agar lebih jelas berikut ini diuraikan kemandirian belajar siswa di era
new normal berdasarkan masing-masing aspek , dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1. Gambaran Kemandirian Belajar di era new normal

Kategori Kemandirian Emosi =~ Kemandirian Perilaku =~ Kemandirian Nilai
F % F % F %

SANGAT TINGGI 0 3,08 38 11,69 7 2,15
TINGGI 67 14,77 103 31,69 84 25,85
SEDANG 132 57,58 170 52,31 138 42,46
RENDAH 116 24,31 14 4,31 95 29,23
SANGAT RENDAH 10 0.0 0 0 1 0,31
SKOR 325 100 325 100 325 100

Tabel 1 menggambarkan tentang kemandirian belajar siswa di era new normal
pada siswa SMAN 9 Padang dengan persentase skor setiap aspek kemandirian belajar.
Pertama, kemandirian emosi mempunyai persentase tertinggi dengan kategori sedang.
Kedua, kemandirian perilaku mempunyai persentase tertinggi dengan kategori sedang.
Ketiga, kemandirian nilai mempunyai persentase tertinggi dengan kategori sedang.
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa kemandirian belajar siswa di era new
normal sebagian berada pada kategori sedang terutama pada aspek kemandirian
perilaku. Mudjiman (2008) menjelaskan kemandirian belajar perlu diterapkan dalam
proses pembelajaran, agar tercapainya tujuan pembelajaran yang menekankan siswa
untuk aktif dalam mengembangkan potensinya, hal ini dikarenakan siswa dapat
mengontrol sendiri cara belajar yang dibutuhkan untuk mencapai hasil prestasi belajar
sesuai dengan keinginannya. Namun, dari ketiga aspek yang diteliti, aspek kemandirian
nilai mempunyai persentase yang paling rendah, hal ini terlihat pada siswa yang belum
mampu membedakan mana yang benar dan salah, seperti lebih memilih bermain hp
saat jam pelajaran dibanding harus memperhatikan guru. Hal ini dapat diartikan bahwa
siswa SMAN 9 Padang masih perlu mendapat perhatian lebih dalam meningkatkan
kemandirian nilai sehingga dengan meningkatnya aspek kemandirian nilai maka
kemandirian belajar siswa di era new normal akan semakin meningkat.
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2. Meaning of Life
Hasil pengolahan data meaning of life siswa di era new normal secara keseluruhan
disajikan pada tabel berikut ini:
Gambar 2. Meaning of Life (n=325)
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Berdasarkan hasil persentase menunjukkan bahwa meaning fo life siswa
berada pada kategori sedang yaitu, 9 orang siswa (2,77%) berada pada kategori sangat
tinggi, 62 orang siswa (19,08%) berada pada kategori tinggi, 160 orang siswa (49,23%)
berada pada kategori sedang, 94 orang siswa (28,92%) berada pada kategori rendah.
Jadi berdasarkan data di atas dapat disimpulkan secara umum meaning of life siswa di
era new normal pada kategori sedang. Agar lebih jelas berikut ini diuraikan meaning of
life siswa di era new normal berdasarkan masing-masing aspek , dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 2. Gambaran Aspek Meaning of Life Siswa di Era New Normal

Kategori Tujuan/ Makna Kepuasan Kebebasan Kepantansan
Hidup Hidup Berkehendak Hidup
F % F % F % F %
SANGAT TINGGI 10 3,08 11 3,38 3 0,92 3 0,9
TINGGI 48 14,77 92 28,31 61 18,77 65 20
SEDANG 188 57,85 112 34,46 141 43,38 169 52
RENDAH 79 24,31 92 28,31 115 35,38 87 26,77
SANGAT RENDAH 0 0 18 5,54 5 1,54 1 0,31
SKOR 325 100 325 100 325 100 325 100

Tabel 2 menggambarkan tentang makna hidup siswa di era new normal pada
siswa SMAN 9 Padang dengan persentase skor setiap aspek makna hidup. Pertama,
tujuan/ makna hidup mempunyai persentase tertinggi dengan kategori sedang.
Kedua, kepuasan hidup memiliki persentase tertinggi dengan kategori sedang.
Ketiga, kebebasan berkehendak memiliki persentase tertinggi dengan kategori
sedang. Keempat, kepantasan hidup memiliki skor tertinggi dengan kategori sedang.
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa kebermaknaan hidup siswa di era new
normal sebagian berada pada kategori sedang terutama pada aspek tujuan/ makna
hidup. Frank (Alandate, 2013) menjelaskan siswa yang memiliki makna hidup akan
memiliki rasa tanggung jawab, memiliki visi positif dari kehidupannya di masa yang
akan datang. Orang yang mampu mencapai makna hidupna akan memiliki rasa
otonom yang kuat, penentuan nasib dan tujuan hidup, dan terlibat dalam realisasi
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tujuan pribadi yang jelas dan pasti. Namun, dari keempat aspek yang diteliti, aspek
kebebasan berkehendak dan kepuasan hidup mempunyai persentase yang paling
rendah, hal ini terlihat pada saat tidak memanfaatkan kesempatan atau kebebasan
yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran seperti mengemukakan
pendapat, dan juga siswa diberikan kebebasan untuk izin di saat jam pelajaran,
namun siswa lebih memilih mengikuti ajakan teman untuk tidak kembali masuk ke
kelas tersebut atau membolos. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Putri & Ifdil
(2020) dengan temuan bahwa peserta didik yang membolos menunjukkan meaning of
life yang rendah. Hal tersebut akhirnya tidak dapat memberikan kepuasan kepada
siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat diartikan bahwa siswa SMAN 9 Padang
masih perlu mendapat perhatian lebih dalam meningkatkan aspek kebebasan
berkehendak dan kepuasan hidup sehingga dengan meningkatnya aspek kebebasan
berkehendak dan kepuasan hidup maka makna hidup siswa di era new normal akan
semakin meningkat.

3. Hubungan Meaning of Life dengan Kemandirian Belajar Siswa di Era New Normal

Berdasarkan hasil dari analisis data menggunakan SPSS For windows versi 26, dapat
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif signifikan antara meaning of life dengan
kemandirian belajar siswa di era new normal.

Tabel 3. Korelasi Meaning of Life dengan Kemandirian Belajar Siswa di Era New
Normal

Correlations

Meaning of Life  Kemandirian Belajar

Meaning of Life Pearson Correlation 1 , 725"
Sig. (2-tailed) 000
N 325 325
Kemandirian Belajar Pearson Correlation ,725™ 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 325 325

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Berdasarkan tabel 3 untuk menentukan adanya korelasi antara meaning of life

dengan kemandirian belajar maka nilai signifikan < 0,05, dapat diketahui nilai
signifikansi meaning of life dengan kemandirian belajar sebesar 0,000, maka 0,00 < 0,05,
sehingga adanya korelasi antara meaning of life dengan kemandirian belajar. selanjutnya
besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel meaning of life (X) dengan kemandirian
belajar (Y) adalah 0, 725 dari data tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara meaning of life dengan kemandirian belajar siswa SMAN 9
Padang di era new normal dengan tingkat hubungan yang kuat. Hubungan positif
signifikan artinya, semakin tinggi meaning of life siswa maka akan semakin tinggi
kemandirian belajar siswa.

Hal-hal yang dapat dilakukan guru bimbingan dan konseling kedepannya sangat penting

untuk membantu siswa dalam peningkatan makna hidup dan kemandirian belajar di era

new normal, dengan berbagai layanan yang diberikan disekolah, seperti: (1) layanan
informasi, Nova, Firman & Sukmawati (2016) menjelaskan layanan informasi merupakan
layanan yang memberikan wawasan baru kepada klien sesuai dengan permasalahan atau

kebutuhan klien, layanan informasi ditujukan kepada seluruh siswa tujuannya untuk

memberikan pemahaman dan informasi mengenai kemandirian belajar dan makna hidup

(Hubungan Meaning of Life dengan Kemandirian Belajar siwa di SMAN 9 Padang di Era New Normal)



Yunda Salma Riadi?®, Firman? 25

yang harus dimiliki siswa, sehingga mampu meningkatkan makna hidup dan kemandirian
belajar siswa. (2) layanan konseling individu, konseling individual merupakan salah satu
layanan dalam bimbingan dan konseling yang diselenggarakan dalam rangka mengentaskan
permasalahan-permasalahan yang dialami oleh konseli (Abdi & Karneli, 2020), guru BK
dapat membantu mengembangkan kemandirian belajar siswa dan membantu memberi
pengarahan dan motivasi kepada siswa agar mempu menjadi pribadi yang mandiri. Adapun
materi yang dapat diberikan pada layanan konseling perorangan ini yaitu “cara menjadi
pribadi yang lebih mandiri dan bertanggung jawab”. Guru BK/ konselor juga dapat
memberikan bantuan psikologis kepada siswa untuk memenuhi makna serta tujuan
hidupnya dengan jalan lebih menyadari sumber-sumber makna hidup, mengaktualisasikan
potensi diri dan bertindak positif (Bastaman, 2007). (3) layanan bimbingan kelompok,
bimbingan kelompok adalah salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan kepada sekelompok orang dengan menggunakan dinamika kelompok untuk
memperoleh informasi, pemahaman, dan pengentasan masalah dari anggota kelompok
(Prayitno, 2004), adapun materi yang dapat diberikan pada layanan ini yaitu “tips cara
mandiri dalam belajar” dan tujuan dari bimbingan kelompok selanjutnya yaitu membantu
individu yang ada di kelompok tersebut menjadi individu yang dapat mencapai
perkembangan optimal. Salah satu upaya guru BK dalam mengatasi kebingungan dalam
mencari makna hidup termasuk didalamnya tujuan hidup siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan meaning of
life dengan kemandirian belajar siswa di era new normal di SMAN 9 Padang dapat
disimpulkan sebagai berikut: (1) Meaning of life siswa di SMAN 9 Padang di era new normal
secara keseluruhan pada umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase 49,23%.
Hal ini menggambarkan bahwa meaning of life siswa di era new normal cukup baik, (2)
kemandirian belajar siswa di SMAN 9 Padang di era new normal secara keseluruhan pada
umumnya berada pada kategori sedang dengan persentase 49,23%. Hal ini menggambarkan
bahwa meaning of life siswa di era new normal cukup baik, (3) terdapat hubungan positif yang
signifikan antara meaning of life dengan kemandirian belajar di SMAN 9 Padang di era new
dengan koefisien korelasi sebesar 0,725 dan nilai signifikan 0,000. Artinya, semakin tinggi
meaning of life siswa maka semakin tinggi pula kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini
dapat dijadikan bahan informasi bagi guru BK atau konselor sebagai landasan dalam upaya
memberikan bantuan kepada siswa untuk meningkatkan makna hidup dan kemandirian
belajar siswa di era new normal.
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